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ABSTRACT 
Self-concept is an important aspect in the psychological development of individuals, 
especially for students in secondary education. Self-concept includes a person's 
understanding of themselves, which includes physical, psychological, social, and 
moral dimensions. The formation of self-concept in students is influenced by various 
factors, including interactions with peers, parenting patterns, and the individual's 
physical condition. This article discusses the definition of self-concept, the factors 
that influence it, and its relevance in the development of high school students. Self-
concept is formed through personal experiences and social interactions that are 
influenced by personal and environmental factors, such as parenting patterns and 
interactions with peers. As individuals in adolescence, students face challenges in 
recognizing themselves and carrying out developmental tasks, such as building 
mature social relationships and accepting their physical condition. Therefore, a 
deep understanding of self-concept is very important in supporting optimal student 
development. 
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ABSTRAK 
Konsep diri merupakan aspek penting dalam perkembangan psikologis individu, 
terutama bagi peserta didik di jenjang pendidikan menengah. Konsep diri 
mencakup pemahaman seseorang terhadap dirinya sendiri, yang meliputi dimensi 
fisik, psikologis, sosial, dan moral. Pembentukan konsep diri pada peserta didik 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk interaksi dengan teman sebaya, pola 
asuh orang tua, serta kondisi fisik individu. Artikel ini membahas pengertian konsep 
diri, faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan relevansinya dalam perkembangan 
peserta didik SMA. Konsep diri terbentuk melalui pengalaman pribadi dan interaksi 
sosial yang dipengaruhi oleh faktor personal dan lingkungan, seperti pola asuh 
orang tua dan interaksi dengan teman sebaya. Sebagai individu yang berada pada 
usia remaja, peserta didik menghadapi tantangan dalam mengenali diri mereka dan 
menjalani tugas perkembangan, seperti membangun hubungan sosial yang 
matang dan menerima kondisi fisik diri. Oleh karena itu, pemahaman yang 
mendalam mengenai konsep diri sangat penting dalam mendukung perkembangan 
peserta didik secara optimal. 
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PENDAHULUAN   
Konsep diri merupakan aspek penting dalam perkembangan 

psikologis individu, termasuk di kalangan peserta didik. Konsep diri mengacu 

pada pemahaman seseorang terhadap dirinya sendiri, yang mencakup 

berbagai dimensi, seperti fisik, psikologis, sosial, dan moral. Bagi peserta didik 

di jenjang pendidikan menengah, khususnya di SMA, pembentukan konsep 

diri memainkan peran kunci dalam mengarahkan sikap dan perilaku mereka 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat. Konsep 
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diri yang positif akan membentuk individu yang percaya diri, memiliki arah 

hidup yang jelas, dan mampu menghadapi tantangan dengan lebih baik. 

Dalam pendidikan, penting untuk memahami bagaimana konsep diri 

terbentuk dan berkembang pada peserta didik. Proses ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga, sekolah, serta interaksi sosial 

yang terjadi di antara teman sebaya. Selain itu, pada usia remaja, peserta didik 

sering kali berada pada tahap pencarian identitas diri, di mana mereka mulai 

mengeksplorasi berbagai peran dan kemungkinan yang ada dalam hidup 

mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai konsep diri 

pada peserta didik SMA sangat diperlukan untuk mendukung proses 

pendidikan yang holistik dan efektif. 

Menurut Calhaoun & Acocella (1990) dalam Saifullah (2015), konsep 

diri dalam perkembangannya terbagi menjadi dua, yaitu konsep diri positif dan 

konsep diri negatif. Konsep diri positif merujuk pada pandangan yang baik 

terhadap diri sendiri, sementara konsep diri negatif mengarah pada 

pandangan yang kurang baik tentang diri sendiri. Konsep diri ini berkembang 

seiring waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut Berzonsky dalam 

Nurhaini (2018), konsep diri mencakup empat aspek utama, yaitu fisik, 

psikologis, moral, dan sosial. Keempat aspek ini saling berinteraksi dan 

memengaruhi bagaimana peserta didik memahami diri mereka sendiri, 

berinteraksi dengan lingkungan, serta menetapkan tujuan dan pilihan hidup.  

Menurut Saraswatia dkk (2015), terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi pembentukan konsep diri pada remaja, dan faktor teman 

sebaya menjadi faktor yang paling dominan. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa interaksi dengan teman sebaya sangat berpengaruh 

terhadap bagaimana seorang remaja melihat dirinya, terutama dalam hal 

pengakuan sosial dan penerimaan kelompok. Sebagai bagian dari lingkungan 

sosial mereka, teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif atau negatif 

yang signifikan, yang akan mempengaruhi persepsi remaja terhadap identitas 

mereka sendiri. 

Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

menghadapi tantangan kehidupan, baik di bidang akademik, sosial, maupun 

emosional. Hal ini sering kali disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman 

dan penerimaan diri mereka. Konsep diri yang tidak berkembang dengan baik 

dapat menghambat mereka dalam menjalani tugas perkembangan di usia 

remaja. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

lebih mendalam mengenai pentingnya pembentukan konsep diri yang positif, 

serta bagaimana hal tersebut dapat mendukung keberhasilan peserta didik 

dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep diri, diharapkan peserta didik dapat mengoptimalkan potensi 

mereka, menghadapi tantangan dengan percaya diri, dan membuat keputusan 

yang lebih tepat untuk masa depan mereka. 
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PEMBAHASAN  

1) Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, 

yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

orang lain. Cara individu menilai diri mereka mencerminkan persepsi, 

keyakinan, perasaan, dan sikap yang dimilikinya, serta bagaimana 

mereka menanggapi diri sendiri dan memaknai pandangan orang lain 

terhadap mereka. Konsep diri dipelajari melalui pengalaman unik yang 

diperoleh dari proses eksplorasi diri, hubungan dengan orang-orang 

terdekat, serta pengalaman yang memiliki makna pribadi bagi individu 

tersebut. Seiring berjalannya waktu, konsep diri berkembang melalui 

proses pembelajaran yang berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga 

dewasa, seperti yang diungkapkan oleh Desmita (2011). Pola asuh orang 

tua juga berperan penting dalam pembentukan konsep diri, karena mereka 

adalah faktor utama yang membentuk cara individu melihat diri mereka 

sendiri. 

Menurut Hurlock (1980), konsep diri adalah persepsi dan keyakinan 

seseorang terhadap dirinya, yang mencakup sikap dan sistem makna 

mengenai dirinya sendiri serta pandangan orang lain terhadapnya. 

Calhoun dan Acocella (Wienda, 2020) menyatakan bahwa konsep diri 

melibatkan gambaran diri seseorang yang mencakup pengetahuan, 

harapan, dan penilaian terhadap dirinya sendiri. Sementara itu, Rogers 

(2016) dalam Saputro dan Sugiarti (2021) menyebutkan bahwa konsep 

diri adalah elemen utama dalam ruang fenomenal yang disadari dan 

disimbolkan, di mana "aku" menjadi pusat referensi untuk setiap 

pengalaman. Dengan demikian, konsep diri adalah inti dari pengalaman 

individu yang berkembang secara bertahap, mengarah pada pemahaman 

yang lebih dalam tentang "siapa aku sebenarnya" dan "apa yang harus 

aku lakukan" dalam kehidupannya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang dipengaruhi 

oleh persepsi, keyakinan, perasaan, dan sikap yang dimiliki, serta 

pandangan orang lain terhadap dirinya. Konsep diri berkembang melalui 

pengalaman pribadi dan interaksi sosial yang dimulai sejak masa 

pertumbuhan hingga dewasa, di mana pola asuh orang tua juga 

memegang peranan penting dalam pembentukannya. Konsep diri 

mencakup gambaran diri yang lebih luas, mencakup pengetahuan, 

harapan, dan penilaian terhadap diri sendiri, yang pada akhirnya 

mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang siapa diri kita dan 

apa yang harus kita lakukan dalam hidup. 

2) Faktor-Faktor Konsep Diri 

Pembentukan konsep diri pada individu menurut Erlamsyah dalam 

Hendri (2019) dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor personal dan 

faktor lingkungan. 
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a. Faktor personal : mencakup kondisi fisik individu yang dapat 

memengaruhi cara pandang mereka terhadap diri sendiri. Sebagai 

contoh, individu dengan cacat fisik mungkin merasa malu, rendah diri, 

atau tidak berharga karena perasaan berbeda dengan orang lain.  

b. Faktor lingkungan : berhubungan dengan pola asuh orang tua, yang 

memainkan peran krusial dalam perkembangan konsep diri. Cara 

orang tua mendidik dan berinteraksi dengan anak-anak mereka 

membentuk pemahaman awal anak tentang diri mereka sendiri.  

Menurut Pudjijogyanti (1995) dalam Syahraeni (2020) terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi konep diri pada individu. Antara 

lain: 

a. Keadaan fisik :  

Bagaimana seseorang memandang dirinya dapat dipengaruhi oleh 

keadaan fisiknya. Orang yang memiliki cacat tubuh cenderung 

mengalami kelemahan dalam pandangan dirinya, seperti perasaan 

malu, minder, tidak berharga, dan perasaan ganjil karena mereka 

merasa bahwa mereka berbeda dari orang lain. 

b. Kondisi keluarga :  

Keluarga adalah tempat pertama dan paling penting bagi seorang 

anak karena di sanalah mereka menerima bimbingan dan 

pendidikan pertama. Selain itu, konsep diri seseorang pertama kali 

terbentuk dalam keluarga karena interaksi pertama dengan anggota 

keluarga. Konsep dan perlakuan yang diterima dari orang tua saat 

mereka masih kecil akan meninggalkan kesan yang signifikan pada 

diri mereka saat mereka dewasa. 

c. Reaksi orang lain terhadap individu: 

Dalam kehidupan sehari-hari, orang akan melihat seseorang 

berdasarkan pola perilaku mereka sendiri dan orang akan lebih 

cenderung menghormati dan menerima diri mereka sendiri jika 

mereka diterima, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri 

mereka sendiri. 

d. Tuntutan orangtua terhadap anak : 

Sebagian besar orang tua selalu menuntut anak mereka untuk 

menjadi orang yang sangat diharapkan oleh mereka. Jika anak tidak 

dapat memenuhi tuntutan orang tua, tuntutan tersebut akan 

dianggap sebagai tekanan dan hambatan. Selain itu, sikap orangtua 

yang berlebihan dalam melindungi anak akan menyebabkan anak 

tidak dapat berkembang, yang pada gilirannya akan menyebabkan 

anak menjadi kurang percaya diri dan memiliki konsep diri yang 

rendah. 

e. Orang-orang yang dekat dengan individu : 

Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

individu yang sama; orang-orang yang paling dekat dengan mereka, 

seperti orang tua, saudara, atau orang yang tinggal satu rumah 
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dengan mereka, memiliki pengaruh yang paling besar. Individu 

membentuk konsep dirinya dari mereka secara bertahap. Individu 

menilai dirinya secara positif ketika mereka diberi senyuman, pujian, 

penghargaan, dan pelukan, tetapi ketika mereka dilecehkan, 

dilecehkan, dan dihina, mereka menilai dirinya secara negatif.   

3) Konsep Diri Peserta Didik SMA 

Memiliki konsep diri yang baik penting dimiliki oleh setiap peserta didik 

SMA. Jahja (2011) dalam Damarhadi, dkk (2020) menyatakan bahwa 

peserta didik SMA yang berada pada usia remaja memiliki tugas 

perkembangan untuk mencapai kematangan intelektual. Menurut Setiadi 

(2018) dalam Damarhadi, dkk (2020) Salah satu cara untuk mencapai 

kematangan tersebut adalah dengan memiliki konsep diri yang baik. Oleh 

karena itu, untuk memastikan tugas perkembangan berjalan lancar, 

diharapkan peserta didik memiliki konsep diri yang kuat. 

Konsep diri yang positif menjadi dasar penting bagi peserta didik  

dalam menyelesaikan berbagai tugas perkembangan, seperti yang 

diungkapkan oleh Havigurst dalam Setyowati (2019). Salah satu tugas 

utama adalah membangun hubungan yang matang dengan teman sebaya 

dan lawan jenis. Hal ini menuntut kemampuan untuk berinteraksi, 

memahami pandangan orang lain, serta bekerja sama dalam kelompok 

guna mencapai tujuan bersama. Tingkat keberhasilan dalam tugas ini 

dapat bervariasi, mulai dari yang tinggi (memiliki sahabat dekat dan peran 

penting dalam kelompok) hingga yang rendah (isolasi sosial dan perilaku 

maladaptif). 

Selain itu, peserta didik perlu mampu menerima kondisi fisik dirinya. 

Penerimaan ini mencakup menjaga kesehatan, memahami tubuh dan 

jenis kelamin, serta merasa nyaman dengan penampilannya. Kemampuan 

menerima diri akan membantu mereka menjalani tugas perkembangan 

lainnya, seperti mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan 

orang dewasa lainnya, yang sering kali melibatkan konflik dalam 

prosesnya. 

Tugas perkembangan lainnya meliputi menjalankan peran sosial 

sesuai jenis kelamin, mampu berperilaku tanggung jawab dalam 

masyarakat, mempersiapkan diri untuk karier yang mandiri secara 

ekonomi, serta membangun kesiapan untuk menikah dan membentuk 

keluarga. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mengembangkan 

sistem nilai dan etika yang menjadi pegangan dalam berperilaku sesuai 

norma masyarakat. Dengan memiliki konsep diri yang baik, peserta didik 

dapat menjalani tugas-tugas ini dengan lebih percaya diri dan sukses, 

sehingga mereka mampu menyesuaikan diri secara optimal di masa 

dewasa. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN 
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Konsep diri merupakan pemahaman seseorang terhadap dirinya 

sendiri, mencakup aspek fisik, psikologis, moral, dan sosial. Bagi peserta didik 

SMA, konsep diri yang positif sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

mereka menjalani tugas perkembangan pada masa remaja. Konsep diri yang 

baik membantu peserta didik memahami potensi mereka, meningkatkan rasa 

percaya diri, serta mampu menghadapi tantangan dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik di sekolah maupun masyarakat. 

Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan keluarga, interaksi dengan teman sebaya, pola asuh orang tua, 

serta kondisi fisik individu. Faktor lingkungan, terutama peran teman sebaya, 

memiliki pengaruh dominan dalam membentuk konsep diri peserta didik pada 

usia remaja. Interaksi sosial yang positif memberikan pengakuan dan 

penerimaan, yang dapat memperkuat konsep diri dan kemampuan peserta 

didik dalam menjalani peran sosialnya. 

Dengan memiliki konsep diri yang baik, peserta didik dapat lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan remaja, seperti 

membangun hubungan sosial yang matang, menerima kondisi fisik diri, 

mencapai kemandirian emosional, dan mempersiapkan masa depan secara 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, pengembangan konsep diri yang positif 

harus menjadi perhatian utama dalam mendukung proses pendidikan dan 

pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh. 
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